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Abstrak
 

Pembangunan ekonomi kerakyatan diarahkan untuk memberi perhatian kepada upaya peniberdayaan

ekonomi rakyat. Perhatian khusus tersebut diwujudkan dengan Iangkah-langkah strategis yang secara

Iangsung ditujukan pada perluasan akses rakyat kepada sumber daya pembangunan disertai penciptaan

peluang-peluang bagi masyarakat di lapisan bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan,

sehingga mampu mengatasi kondisi keterbelakangan dan memperkuat posisi ekonomi mareka. Salah satu

upaya yang paling tepat dalam pemberdayaan ekonomi kerakyatan adalah mengembangkan kegiatan

ekonomi yang menjadi tumpuan kehiaupan ekonomi seluruh rakyat dan mampu mengakomodasi keberadaan

sumber daya manusia yang ada. Pengembangan usaha kecil (industri kecil dan industri rumah tangga)

merupakan alternatif pilihan yang menggambarkan hal tersebut dan merupakan salah satu entry point

menuju pengembangan ekonomi Indonesia di abad mendatang.

 

Industri kerajinan kain tapis merupakan salah satu komoditas unggulan yang sedang berkembang saat ini di

Kota Bandar Lampung. Kain tapis merupakan kain tradisional masyarakat Lampung yang biasanya hanya

dipergunakan dalam acara-acara adat. Awalnya, kain ini hanya dibuat oleh rumah tangga untuk memenuhi

keperluan sendiri. Kini, kain tapis telah diproduksi secara komersial untuk memenuhi kebutuhan lokal,

domestik dan bahkan sudah ada yang diekspor. Dengan sentuhan teknologi sederhana dan design produk

yang variatif kain tapis semakin berkembang.

 

Meskipun telah menunjukkan hasil-hasil yang menggembirakan dalam pengembangan, akan tetapi masih

banyak dijumpai permasalahan yang dihadapi oleh industri kerajinan ini antara lain: (1) keterbatasan

kemampuan dalam pengelolaan usaha; (2) Keterbatasan dalam permodalan; (3) Kurangnya informasi dan

penguasaan pasar; (4) Keterbatasan kepemilikan dan penguasaan teknologi yang digunakan; dan (5)

Ketiadaan kelembagaan. Industri kerajinan kain tapis dipandang memiliki potensi besar untuk dapat

dikembangkan Iebih lanjut. Hal ini mengingat masih terbukanya peluang pasar untuk menyerap hasil

kerajinan ini. Namun, dengan adanya beberapa permasalahan/kendala di atas menyebabkan industri

kerajinan tersebut mengalami hambatan dalam pengembangannya. Kegiatan ekonomi ini perlu mendapatkan

perhatian pemerintah, sehingga dapat memberikan kontribusi bagi pendapatan daerah dan kesejahteraan

masyarakatnya.

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan Strategi (skenario dan kebijakan)

pengembangan industri kerajinan kain tapis dalam upaya pemberdayaen ekonomi rakyat. Untuk

merumuskan strategi pengembangan industri kerajinan kain tapis, alat analisis yang digunakan adalah

metode AHP (Analytical Hierarchy Process) dengan model proyeksi dan model perencanaan. Menurut

Permadi (1992), model perencanaan dalam AHP merupakan gabungan dari model proyeksi dan model
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perencanaan. Model Proyeksi (Forward Process) bermaksud memperkirakan kondisi masa depan yang

ke!ihatannya mungkin atau layak terjadi berdasarkan kondisi yang ada atau sedang berjalan. Sedangkan

model perencanaan (Backward Process) bertujuan menentukan kebijaksanaan yang diperlukan untuk

mencapai tujuan yang diinginkan di masa depan. Untuk tercapainya perencanaan yang lebih efektif, kedua

model di atas dapat digabungkan dimana pertama-tama kondisi yang diinginkan di masa depan ditentukan

melalui model proyeksi dan berikutnya kebijaksanaan yang diperiukan untuk mencapainya ditentukan dalam

model perencanaan. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan Software Expert Choice 3.0.

 

Berdasarkan kerangka model forward-backward process, pemerintah daerah merupakan pelaku yang paling

besar peranannya dalam pengembangan industri kerajinan Pain tapis di Kota Bandar Lampung. Dari

kerangka forward process menunjukkan bahwa dalam lima tahun mendatang skenario utama dalam

pengembangan industri kerajinan kain tapis adalah skenario "Industri kerajinan sebagai penggerak ekonomi

daerah". Sedangkan dari kerangka backward process menghasilkan urutan prioritas kebijaksanaan dalam

pengembangan industri kerajinan kain tapis yaitu kebijaksanaan pembinaan dan perlindungan usaha,

kebijaksanaan bantuan permodalan, kebijaksanaan peningkatan promosi dan perluasan pasar, dan

kebijaksanaan pengembangan kemitraan.


